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ABSTRAK 
Latar belakang pada penelitian dikarenakan siswa merasa pembelajaran matematika adalah pembelajaran yang tidak menarik sehingga saat berlangsungnya pembelajaran siswa cepat merasa bosan. Metodologi penelitian menggunakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan pre-Posttest only control group design. Populasi penelitian adalah siswa Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren Modern Al-Kautsar dengan jumlah sampel 27 siswa kelompok eksperimen dan 26 siswa kelompok kontrol. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa terdapat pengaruh antara model pembelajaran joyfull learning terhadap pemahaman konsep matematika siswa. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji hipotesis dengan uji “t” yang menunjukkan bahwa nilai thitung = 5,2257 dan ttabel = 2,058 maka dapat dikatakan bahwa thitung > ttabel maka Ho ditolak dan Ha diterima. Dari hasil temuan penelitian diatas maka model pembelajaran joyfull learning layak diterapkan di dalam kelas sebagai salah satu solusi untuk meningkatkan meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa SMP.

Kata Kunci: Model Pembelajaran; Joyfull Learning; Pemahaman Konsep Matematis Siswa 

ABSTRAC
The background of the research is because students feel that learning mathematics is not interesting so that during the learning process, students quickly feel bored. The research population was students of Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren Modern Al-Kautsar with a sample size of 27 students in the experimental group and 26 students in the control group. The results of the study revealed that there was an influence between the joyful learning model on students' understanding of mathematical concepts. This is evidenced by the results of the hypothesis test with the "t" test which shows that the tcount value = 5.2257 and ttable = 2.058, it can be said that tcount> ttable, then Ho is rejected and Ha is accepted. From the findings of the research above, the joyful learning model is feasible to be applied in the classroom as one solution to improve the ability to understand mathematical concepts of junior high school students.
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PENDAHULUAN 
Salah satu pembelajaran yang dapat dijumpai di setiap program pendidikan adalah pembelajaran matematika. Semua jenjang pendidikan di Indonesia maupun luar negeri mempelajari matematika. Bahkan pembelajaran matematika juga bisa ditemui dalam materi pelajaran lain. Dalam hasil penelitiannya Ekayanti mengatakan bahwa mempelajari matematika hanya memerlukan dirinya sendiri, tetapi matematika bisa melayani dalam ilmu pengetahuan lain (Ekayanti & Kurniawati, 2020). Maksudnya, matematika merupakan pembelajaran yang hanya membahas materi matematika itu sendiri, tetapi dalam beberapa materi pelajaran lain matematika ikut serta dibahas.
[bookmark: _Hlk174712671]Matematika memiliki peran penting dalam kehidupan, tetapi dalam penerapan pembelajarannya di dalam kelas para siswa kerap memiliki masalah selama kelas berlangsung (Agustika & Dewi, 2020). Tingkat pemahaman konsep matematis siswa yang rendah menjadi salah satu permasalahan yang sering terjadi di dalam kelas matematika. Salah satu yang mempengaruhi kualitas pembelajaran matematika adalah kemampuan pemahaman konsep matematis. Hal tersebut dikarenakan setiap materi dalam pembelajaran matematika akan saling terikat, pemahaman konsep materi sebelumnya akan sangat membantu siswa dalam memahami materi selanjutnya. Selain itu, pemahaman konsep matematika akan membantu siswa dalam menangani permasalahan pada soal matematika dan membantu para siswa untuk memahami keterkaitan antar materi yang diberikan. 
[bookmark: _Hlk174711761]Tingkat pemahaman konsep matematis siswa yang rendah menjadi salah satu permasalahan yang sering terjadi di dalam kelas matematika. Ruqqoyah (2020) berpendapat bahwa salah satu yang mempengaruhi kualitas pembelajaran matematika adalah kemampuan pemahaman konsep matematis. Hal tersebut dikarenakan setiap materi dalam pembelajaran matematika akan saling terikat, pemahaman konsep materi sebelumnya akan sangat membantu siswa dalam memahami materi selanjutnya. Selain itu, pemahaman konsep matematika akan membantu siswa dalam menangani permasalahan pada soal matematika dan membantu para siswa untuk memahami keterkaitan antar materi yang diberikan. Tanpa pemahaman konsep, siswa akan cenderung sekedar mengingat materi tanpa tahu konsep materi yang diajarkan. Hal tersebut menjadikan siswa sulit dalam menghadapi persoalan matematika yang sedikit lebih sulit dari materi yang sudah diajarkan.
Pemahaman konsep matematis merupakan sejauh mana kemampuan siswa ketika memahami dan memahami pembelajaran yang diberikan guru, dimana pemahaman tersebut akan diungkapkan dalam bahasa siswa sendiri. Siswa juga dapat menjelaskan pemahamannya tentang konsep matematika. Mata pelajaran yang telah dipelajari sesuai dengan konsep mata pelajaran yang disampaikan oleh guru (Baiduri et al, 2021).
Dalam hal ini, yang paling berpengaruh untuk mengatasi permasalahan pemahaman konsep matematika siswa adalah guru matematika itu sendiri. Permasalah ini termasuk permasalahan yang harus diprioritaskan oleh guru. Tanpa pemahaman konsep pembelajaran yang didapat oleh peserta didik cenderung hanya diingat sementara dan juga sulit menyatakan ulang terkait materi. Guru perlu menggunakan model pembelajaran yang dapat meningkatkan keinginan siswa dalam belajar, sehingga mereka merasa perlu mengikuti proses pembelajaran, salah satu menjadikan adanya rasa perlu belajar tersebut adalah adanya interaksi yang menyenangkan di dalam kelas.
Joyful learning  adalah model pembelajaran yang menjadikan kelas terasa aman, nyaman dan mengasyikkan. Suasana tersebut akan menjadikan siswa lebih terlibat dan terbuka dalam mengungkapkan pemikirannya saat pembelajaran berlangsung. Saat siswa aktif dalam pembelajaran kefokusan siswa dalam belajar akan meningkat. Hal ini menjadikan siswa lebih cepat dalam memahami konsep dari materi yang diajarkan tanpa merasa tegang dan jenuh saat pembelajaran berlangsung.
Saliriwati (2018)  joyful learning bertujuan sebagai berikut :
1. Meningkatkan kemampuan belajar yang dimiliki siswa.
2. Menjadikan proses pembelajaran terasa menyenangkan sehingga hasil pembelajaran yang dimiliki siswa juga menjadi baik.
3. Memberikan rasa bahagia, kecerdasan, keberhasilan dan memberikan kompetensi kepada para murid.
Safira Datu (2021) dalam hasil penelitiannya mengatakan bahwa model joyful learning akan memberikan pengaruh yang besar terhadap seberapa baik siswa memahami konsep matematika. Hal ini ditunjukkan dengan tingginya nilai tes kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. Oleh karena itu, pembelajaran menyenangkan merupakan model pembelajaran yang membantu siswa memahami konsep matematika, sehingga mampu menerapkan dan memecahkan masalah dengan baik.
Peneliti melakukan wawancara terhadap salah satu guru matematika di lokasi penelitian. Setelah wawancara, peneliti mendapati bahwa pemahaman konsep matematika siswa masih perlu ditingkatkan. Selain wawancara peneliti melakukan observasi langsung terhadap para murid di kelas, peneliti mendapati bahwa catatan siswa yang tidak lengkap, siswa sering tertidur disaat kelas sedang berlangsung sehingga tidak memperhatikan pembelajaran. Kesalahan lain yang didapati peneliti adalah ketika siswa ditanya tentang konsep dari materi yang diajarkan, beberapa siswa salah dalam menjawab pertanyaan dan sebagian menjawab lupa.
Berdasarkan pemaparan di atas, menurut penulis perlu dilakukan penelitian lebih lanjut apakah model pembelajaran joyful learning ampuh dalam menangani permasalahan dalam pembelajaran matematika.

METODE PENELITIAN
Metode penelitian adalah suatu pendekatan yang bertujuan untuk memperoleh pengetahuan atau memecahkan suatu masalah yang ditemui dalam penelitian. Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah metode penelitian kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif adalah suatu sarana untuk memperoleh pengetahuan atau memecahkan suatu masalah yang dirancang secara cermat dan dikumpulkan secara sistematis serta disajikan dalam bentuk numerik.
Penelitian ini dilakukan pada semester 1 Tahun Pelajaran 2022/2023 di Pondok Pesantren Modern Al-Kautsar yang bertempat di Jl. Pelita No. 8 Karang Anom, Simalungun. Populasi pada penelitian ini adalah kelas VII di Pondok Pesantren Modern Al-Kautsar. Keseluruhan kelas berjumlah 5 kelas yaitu kelas VII-B, VII-C, VII-D, VII-E, VII-F yang seluruh siswanya berjumlah 137 Siswa. 
Pada penelitian ini, teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik simple random sampling (sampel acak sederhana). Masih menurut (Jaya, 2019) teknik ini adalah teknik yang pengambilan sampelnya dipilih secara acak tanpa memperdulikan strata dalam populasinya. Pemilihan boleh dilakukan dengan undian ataupun dengan komputer. Peneliti mengundi populasi dengan menggunakan aplikasi “Spin The Wheel”. Aplikasi ini akan memilih kelas secara random sesuai pemberhentian roda. Setelah melakukan pengundian kelas, terpilihlah 2 kelas yang akan menjadi sampel dalam penelitian. Lalu terpilihlah kedua kelas yaitu kelas VII-C sebagai kelas eksperimen dan kelas VII-D sebagai kelas kontrol.
Dalam eksperimen semu (quasi-experiment) penelitian ini, rancangan yang digunakan peneliti adalah Pretest-Posttest Only Control Group Design. Dalam rancangan ini peneliti akan membuat suatu tes awal (Pretest) yang akan diberikan kepada objek penelitian. Tes ini diberikan sebelum penelitian berlangsung yang digunakan untuk mendapatkan nilai awal siswa sebelum penelitian dilaksanakan. Pada akhir penelitian, Posttest diberikan kepada objek sebagai bahan peneliti dalam menarik kesimpulan penelitian (Payadnya & Jayantika, 2018). Dalam penelitian ini instrumen yang digunakan adalah tes soal pemahaman konsep matematika. Setiap pertanyaan dalam tes akan didasarkan pada indikator pemahaman konsep matematika. Menurut (Sengkey et al, 2023) indikator-indikator pemahaman konsep matematis adalah:
a Mampu menjelaskan kembali konsep, mengkategorikan topik sesuai dengan sifat-sifat tertentu.
b Mampu memberikan contoh dan bukan contoh dari konsep.
c Mampu menjelaskan konsep dalam beragam bentuk representasi matematis, memilih prosedur tertentu, serta mampu menerapkan konsep atau algoritma penyelesaian suatu masalah.
Menurut (Martin et al, 2023) indikator kemampuan pemahaman konsep ada 3 yaitu:
a Kemampuan menyatakan ulang sebuah konsep
b Kemampuan mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat sesuai dengan konsep
c Kemampuan memberi contoh dan noncontoh dari suatu konsep
Menurut (Pujiastuti, 2023) ada 3 indikator pemahaman konsep matematis:
a Menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari 
b Mengklasifikasikan objek-objek sesuai dengan konsep dan menerapkannya
c Menyajikan konsep dalam bentuk representasi mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup suatu konsep, dan mengaitkan berbagai konsep matematika secara internal dan eksternal.
Menurut (Faradillah, 2020) ada 4 indikator kemampuan pemahaman konsep matematika:
a Menyatakan ulang suatu konsep
b Mengklasifikasikan objek menurut sifat tertentu sesuai dengan konsep
c Memberi contoh dan non contoh
d Menyatakan konsep dalam bentuk representasi
Dari beberapa pendapat diatas, penulis menyimpulkan bahwa indikator pemahaman konsep sebagai berikut:
a Mampu menjelaskan kembali konsep, mengkategorikan topik sesuai dengan sifat-sifat tertentu
b Mampu memberikan contoh dan non contoh sesuai dengan konsep materi
c Mampu menerapkan konsep dalam bentuk representasi 
d Mampu mengaitkan konsep dengan permasalahan dalam materi
Sebelum instrumen digunakan kepada siswa, perlu dilakukan uji layak instrumen. Agar instrumen layak digunakan dalam penelitian, perlu dilakukan uji validitas, uji reliabilitas, uji tingkat kesukaran soal dan uji daya pembeda soal. Pada penelitian ini, peneliti melakukan validasi instrumen kepada siswa kelas IX yang berjumlah 26 santri di Pondok Pesantren Modern Al-Kautsar Simalungun. Validasi dilakukan di kelas atas, dikarenakan siswa kelas tersebut sudah mempelajari materi penelitian.
Pada hasil uji validasi, terlihat bahwa seluruh item soal dikatakan valid. Maka, seluruh item soal bisa digunakan sebagai instrumen penelitian. Pada uji reliabilitas, suatu instrumen akan diterima jika hasil uji reliabilitas nya menunjukkan nilai 0,60 – 1,00. Jika nilai Cronbach’s alpha < 0,6 maka instrumen dikatakan buruk dan harus diulang. Jika nilai Cronbach’s alpha 0,6 – 0,79 maka instrumen bisa diterima. Jika nilai Cronbach’s alpha > 0,8 maka instrumen sangat diterima dan bisa dikatakan bagus.      Setelah dilakukan pengujian reliabilitas menggunakan bantuan program Microsoft Excel 2019 for Windows maka didapat hasil sebesar 0,884 yang merupakan nilai sangat tinggi dan instrumen diterima. Pada hasil uji daya pembeda soal, 1 soal dinyatakan cukup dan 9 soal dinyatakan baik. Soal berkategori cukup dan baik diterima dan dinyatakan valid, maka seluruh instrumen dapat digunakan. Dari hasil uji tingkat kesukaran instrumen, terdapat 7 soal yang dinyatakan dalam kategori tingkat kesukaran sedang atau 70% dari keseluruhan soal memiliki tingkat kesukaran soal sedang. Dapat dinyatakan bahwa item soal diterima dan dinyatakan valid.
Dalam penelitian ini, uji hipotesis akan menggunakan uji t-test karena pengujian hanya melibatkan satu variabel bebas dan variabel terikat. Sebelum melakukan uji hipotesis, maka perlu dilakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas dan uji homogenitas.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada penelitian ini, diberikan pretest dan posttest kepada responden. Pretest adalah tes awal yang diberikan sebelum penelitian berlangsung guna untuk mendapatkan nilai awal siswa sebelum Postest diberikan.  Setelah memberikan tes awal (Pretest) kepada para responden maka dapatlah dilakukan penelitian. Pada tahap penelitian kedua kelas sampel mendapat perlakuan yang berbeda. Kelas eksperimen diberi perlakuan dengan model pembelajaran joyfull learning, sedangkan kelas kontrol diberi perlakuan model pembelajaran dari guru mata pelajaran itu sendiri. Setelah perlakuan diterapkan maka sampel akan diberi tes akhir berupa Posttest. 
Prasetyo (2020) setelah didapatkan nilai dari Pretest dan Posttest, maka akan dilakukan analisa untuk mengukur adakah peningkatan nilai pretest dan posttest. Untuk menentukan uji N-gain maka digunakan rumus sebagai berikut:


	Statistika
	Hasil

	N-gain Score Kelas Eksperimen
	0. 581

	N-gain Score Kelas Kontrol
	0.445


Tabel 1. Hasil Uji N-gain Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Dari hasil uji n-gain di atas dapat dilihat bahwa ada perbedaan perolehan nilai pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pada kelas eksperimen nilai n-gain yang diperoleh adalah 0,518 sedangkan pada kelas kontrol nilai n-gain yang diperoleh adalah 0,445. Setelah mendapatkan nilai hasil n-gain, nilai tersebut akan diuji lagi untuk mengetahui apakah sebaran data berdistribusi normal atau tidak dengan menggunakan rumus liliefors. Setelah melakukan uji normalitas didapatlah hasil:

	Kelas
	n
	Lhitung
	Ltabel
	Keterangan

	Eksperimen
	27
	0.1462
	0.173
	Normal

	Kontrol
	26
	0.1557
	0.173
	Normal


Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Nilai N-gain

Dari tabel diatas dapat kita lihat bahwa pada kelas eksperimen nilai Lhitung < Ltabel maka dapat dikatakan data n-gain kelas eksperimen berdistribusi normal. Begitu juga pada kelas kontrol Lhitung < Ltabel maka dapat dikatakan bahwa data n-gain kelas kontrol berdistribusi normal. Setelah dilakukan uji normalitas maka perlu juga dilakukan uji homogenitas. 
Uji homogenitas adalah pengujian data yang digunakan untuk mengetahui apakah kelas sampel berasal dari populasi yang homogen atau tidak. Pada pengujian homogenitas ini, menggunakan uji homogenitas dengan perbandingan varians yang mana nantinya akan membandingkan dua buah varians dari variabel penelitian dengan menggunakan rumus:

Setelah mendapatkan hasilnya, nilai Fhitung akan dibandingkan dengan Ftabel. Ftabel diambil dari daftar tabel distribusi F dengan dk penyebut = n – 1 dan dk pembilang = n – 1, n pada dk penyebut diambil dari jumlah sampel varians terbesar, dan n pada dk pembilang dari varians terkecil. Jika didapati hasil Fhitung < Ftabel maka Ho diterima sedangkan Ha ditolak yang artinya varians homogen. Tetapi jika Fhitung > Ftabel maka Ho ditolak dan Ha diterima yang artinya varians tidak homogen (Jaya, 2019). Pada penelitian ini data yang akan diuji homogenitas adalah data hasil n-gain pemahaman konsep matematika siswa dan siswa berikut hasilnya:

	Kelas
	Varians
	Fhitung
	Ftabel
	Kesimpulan 

	Eksperimen
	0.0148391
	3.5179434
	1.9471991
	Tidak Homogen

	Kontrol
	0.0042181
	
	
	


Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas N-gain dengan Excel

Dari tabel diatas dapat kita lihat bahwa pada kelas eksperimen nilai Fhitung > Ftabel maka dapat dikatakan data n-gain kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak homogen. Setelah pengujian normalitas data dan homogenitas data, maka dapat diketahui bahwa data penelitian ini normalitas tetapi tidak homogenitas. 
Selanjutnya akan dilakukan pengujian hipotesis terhadap nilai n-gain. Pada penelitian kali ini uji hipotesis menggunakan Uji t dengan taraf signifikansi α= 0,05. Penarikan kesimpulan pada uji hipotesis adalah dengan cara membandingkan thitung dan ttabel. Jika thitung > ttabel maka Ho ditolak dan Ha diterima. Sebaliknya jika thitung < ttabel maka Ho diterima dan Ha ditolak. Berikut hipotesis pada penelitian ini: 
Ho :  ρ=0
Ha :  ρ≠0
Keterangan :
Ho : Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran  joyful learning terhadap motivasi belajar siswa.
Ha : Terdapat pengaruh antara model pembelajaran  joyful learning terhadap motivasi belajar siswa.
Berikut dipaparkan hasil uji hipotesis data:
	Kelas
	Rata-rata
	thitung
	ttabel
	Kesimpulan 

	Eksperimen
	0.58
	4.052
	2.058
	Ha diterima

	Kontrol
	0.45
	
	
	


Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis N-gain dengan Excel

Sesuai dengan kriteria penarikan kesimpulan uji hipotesis, hasil dari perhitungan tabel diatas menandakan bahwa Ha diterima. Jika thitung > ttabel maka Ho ditolak dan Ha diterima, maka terdapat pengaruh antara model pembelajaran joyful learning terhadap pemahaman konsep matematika siswa.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil dari penelitian yang sudah didapat, serta permasalahan yang telah dirumuskan, peneliti membuat kesimpulan bahwa terdapat pengaruh antara model pembelajaran joyfull learning terhadap pemahaman konsep matematis siswa. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji hipotesis dengan uji “t” yang menunjukkan bahwa nilai thitung = 4,052 dan ttabel = 2,058 maka dapat dikatakan bahwa thitung > ttabel maka Ho ditolak dan Ha diterima. Maka dari itu dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruh antara model pembelajaran  joyful learning terhadap pemahaman konsep matematis siswa.
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